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THE EFFECTIVENESS OF AROMATHERAPY CANDLES
GARLIC (Allium sativum) EXTRACT AS A
HOUSEFLY REPELLENT
(Musca domestica)

ABSTRACT

Flies serve as mechanical vectors capable of transmitting various pathogens,
including bacteria, viruses, protozoa, and helminth eggs. Fly control is generally
carried out using chemical insecticides; however, long-term use may have adverse
effects on human health and the environment. Therefore, alternative control
methods using natural ingredients like garlic (A/lium sativum) extract are being
developed, one of which is in the form of aromatherapy candles. The aim of this
study is to evaluate the effectiveness of aromatherapy candles containing garlic
extract as a repellent against houseflies (Musca domestica), using concentration
variations of 5%, 10%, and 15%. This study employed a post-test only control group
design with six replications. Observations were conducted at Warung Be Segara,
Denpasar, by measuring the number of flies landing on the bait. The data were
analyzed using the Shapiro-Wilk test, Levene’s test, One-Way ANOVA, and Tukey
HSD. The results showed that the number of flies decreased as the extract
concentration increased, with protection rates of 20% (5%), 35.56% (10%), and
60% (15%) respectively. The ANOVA test indicated a significant difference among
treatment groups, with a significance value of p = 0.001. Garlic extract

aromatherapy candles were effective as repellents, especially at a concentration of
15%.

Keywords: Aromatherapy candles, garlic extract, houseflies, repellent



EFEKTIVITAS LILIN AROMATERAPI EKSTRAK
BAWANG PUTIH (Allium sativum) SEBAGAI
REPELLENT LALAT RUMAH
(Musca domestica)

ABSTRAK

Lalat berperan sebagai vektor mekanis yang berpotensi menularkan atau
menyebarkan berbagai patogen seperti, bakteri, virus, protozoa dan telur cacing.
Pengendalian lalat umumnya dilakukan dengan insektisida kimia, namun
penggunaan jangka panjang dapat menimbulkan efek merugikan bagi kesehatan
manusia dan kondisi lingkungan. Oleh karena itu, pengendalian alternatif berbahan
alami seperti ekstrak bawang putih (Allium sativum) mulai dikembangkan, salah
satunya dalam bentuk lilin aromaterapi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengevaluasi seberapa efektif lilin aromaterapi yang mengandung ekstrak bawang
putih sebagai pengusir lalat rumah (Musca domestica), dengan menggunakan
variasi konsentrasi sebesar 5%, 10%, dan 15%. Penelitian ini menggunakan desain
post-test only control group dengan enam kali replikasi. Pengamatan dilakukan di
Warung Be Segara, Denpasar, dengan pengukuran jumlah lalat yang hinggap pada
umpan. Data dianalisis menggunakan uji Shapiro-Wilk, Levene’s Test, One-Way
ANOVA, dan Tukey HSD. Hasil menunjukkan bahwa jumlah lalat menurun seiring
meningkatnya konsentrasi ekstrak, dengan daya proteksi masing-masing sebesar
20% (5%), 35,56% (10%), dan 60% (15%). Hasil uji ANOVA mengindikasikan
adanya perbedaan yang signifikan antara kelompok perlakuan, dengan nilai
signifikansi sebesar p = 0,001. Lilin aromaterapi ekstrak bawang putih efektif
sebagai pengusir, terutama pada konsentrasi 15%.

Kata kunci: Lilin aromaterapi, ekstrak bawang putih, lalat rumah, pengusir

Vi



RINGKASAN PENELITIAN

EFEKTIVITAS LILIN AROMATERAPI EKSTRAK
BAWANG PUTIH (Allium sativum) SEBAGAI
REPELLENT LALAT RUMAH
(Musca domestica)

Oleh: Ni Putu Maharani Wulandari Pradnyaningrum (NIM. P07133221041)

Lalat rumah (Musca domestica) adalah jenis serangga dari ordo Diptera
yang umum ditemukan di lingkungan permukiman dan tempat makan, termasuk
restoran terbuka. Lalat ini dikenal sebagai vektor mekanis berbagai patogen seperti
bakteri, virus, protozoa, dan telur cacing. Keberadaannya tidak hanya mengganggu
secara estetika, tetapi juga berpotensi menularkan penyakit serius seperti diare,
tifus, kolera, dan disentri. Pada akhirnya, lalat dapat menjadi sumber permasalahan
kesehatan masyarakat secara luas, mulai dari gangguan estetika hingga penularan
penyakit (Ahyanti, Yushananta and Usman, 2022).

Pengendalian lalat umumnya dilakukan dengan insektisida kimia. Namun,
penggunaan jangka panjang berisiko menimbulkan efek samping terhadap manusia
dan lingkungan, termasuk resistensi serangga dan pencemaran residu. Oleh karena
itu, diperlukan alternatif lain yang lebih bermanfaat untuk mengatasi masalah lalat
(Djarot and Ambarwati, 2019). Bawang putih (4/lium sativum) merupakan salah
satu bahan alami yang berpotensi menjadi solusi karena memiliki kandungan
senyawa aktif seperti allicin, flavonoid, dan minyak atsiri yang diketahui memiliki
sifat penolak terhadap serangga.

Bentuk inovatif dari pemanfaatan bawang putih ini adalah melalui
pembuatan lilin aromaterapi, yang memungkinkan pelepasan aroma secara bertahap
ke udara, sehingga memperpanjang durasi pengaruhnya. Belum banyak penelitian
yang meneliti efektivitas penggunaan ekstrak bawang putih dalam bentuk lilin,
sehingga penelitian ini dilakukan untuk menjawab kesenjangan tersebut, khususnya
dalam konteks pengendalian lalat rumah di lingkungan restoran terbuka.

Penelitian ini bertujuan untuk menilai efektivitas lilin aromaterapi yang

diformulasikan dengan ekstrak bawang putih (4//ium sativum) dalam mengusir lalat
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rumah (Musca domestica) pada tiga variasi konsentrasi yang berbeda, yaitu 5%,
10%, dan 15%. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk mengamati jumlah
lalat yang hinggap pada umpan baik pada kelompok kontrol (tanpa ekstrak) maupun
kelompok perlakuan, menganalisis perbedaan jumlah lalat yang hinggap antar
perlakuan secara statistik, serta menentukan konsentrasi ekstrak bawang putih yang
memberikan efek paling efektif digunakan sebagai repellent alami.

Penelitian ini termasuk dalam jenis true eksperimen dengan desain
kelompok kontrol post-test only. Kelompok dibagi menjadi kontrol dan tiga
kelompok perlakuan dengan konsentrasi ekstrak bawang putih sebesar 5%, 10%,
dan 15%. Setiap perlakuan diulang sebanyak enam kali replikasi. Variabel
pengganggu yang dicatat adalah suhu dan kelembaban, sementara musim dan
aktivitas petugas tidak dianalisis secara statistik.

Pembuatan lilin dilakukan di rumah peneliti menggunakan soy wax dan
minyak bawang putih hasil maserasi. Penelitian lapangan dilakukan di Warung Be
Segara, Denpasar, yang merupakan restoran seafood dengan risiko tinggi infestasi
lalat. Observasi dilakukan selama enam jam (09.00-15.00 WITA), pada saat
aktivitas lalat paling tinggi. Instrumen utama adalah lilin aromaterapi dan umpan
berupa udang, yang dipasang dengan jarak 30 cm dari lilin pada empat titik. Data
dianalisis menggunakan Shapiro-Wilk untuk uji normalitas, Levene’s Test untuk
homogenitas, One-Way ANOV A untuk menguji perbedaan antar perlakuan, dan uji
lanjutan Tukey HSD yang digunakan untuk mengidentifikasi kelompok-kelompok
mana yang berbeda secara signifikan setelah uji ANOVA menunjukkan adanya
perbedaan.

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa jumlah lalat yang hinggap pada
umpan cenderung menurun seiring dengan meningkatnya konsentrasi ekstrak
bawang putih yang digunakan dalam lilin aromaterapi. Pada kelompok kontrol
(tanpa ekstrak), jumlah lalat yang hinggap tercatat sebanyak 45 ekor. Kelompok
perlakuan dengan konsentrasi 5% mencatat 36 ekor (daya proteksi 20%),
konsentrasi 10% sebanyak 29 ekor (daya proteksi 35,56%), dan konsentrasi 15%
sebanyak 18 ekor (daya proteksi 60%). Selama pengamatan, suhu lingkungan
berkisar antara 30,1°C hingga 31,4°C, dan kelembaban antara 72,2% hingga 74,0%,

yang merupakan kondisi optimal bagi aktivitas lalat rumah.
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Uji Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa data memiliki distribusi normal,
sedangkan uji Levene menunjukkan bahwa varians data antar kelompok homogen.
Hasil uji One-Way ANOVA menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,001 (p <
0,05), yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara
kelompok perlakuan. Uji lanjut Tukey HSD mengonfirmasi bahwa kelompok
dengan konsentrasi 15% berbeda signifikan dari semua kelompok lain, sedangkan
konsentrasi 10% berbeda signifikan dari kontrol, namun konsentrasi 5% tidak
menunjukkan perbedaan signifikan dibandingkan dengan kontrol. Perhitungan daya
proteksi menggunakan rumus ((C — T) / C) x 100% mendukung hasil statistik
tersebut, di mana konsentrasi 15% menunjukkan efektivitas tertinggi dalam
mengusir lalat rumah.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa lalat rumah paling
banyak hinggap pada kelompok kontrol tanpa perlakuan, yaitu sebanyak 45 ekor,
dan jumlah lalat yang hinggap menurun seiring meningkatnya konsentrasi ekstrak
bawang putih dalam lilin aromaterapi, dengan jumlah paling sedikit pada
konsentrasi 15% (18 ekor). Konsentrasi 15% menunjukkan daya proteksi tertinggi
sebesar 60% dan berbeda signifikan secara statistik dibandingkan dengan kelompok
lainnya. Hal ini membuktikan bahwa lilin aromaterapi ekstrak bawang putih efektif
sebagai repellent alami lalat rumah, terutama pada konsentrasi tertinggi yang
digunakan dalam penelitian ini.

Adapun saran yang dapat diberikan adalah, untuk masyarakat, lilin
aromaterapi berbahan dasar ekstrak bawang putih dapat dimanfaatkan sebagai
alternatif alami dan ramah lingkungan dalam mengusir lalat, khususnya di tempat
usaha kuliner terbuka seperti restoran seafood. Sementara itu, bagi peneliti
selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan dengan memodifikasi
konsentrasi lebih tinggi guna memperoleh efektivitas yang lebih maksimal, serta
melakukan uji kandungan senyawa aktif dalam lilin secara laboratoris untuk
memastikan keberadaan senyawa seperti allicin dalam produk akhir, tidak hanya

berdasarkan aroma.
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